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BAB IV 

KESIMPULAN 

Karya tari Kibas Rumbai ini merupakan ide yang berasal dari tari 

Hudoq Kayoq oleh masyarakat suku Dayak Bahau di Kalimantan Timur yang 

menjadi sumber inspirasi karya ini. Tari Hudoq Kayoq bertujuan meminta 

perlindungan Tuhan Yang Maha Esa agar tanaman padi terlindung dari 

serangan binatang yang dianggap sebagai hama berbahaya perusak tanaman. 

Pada tari Hudoq Kayoq terdapat gerak Nyidok dan Ngedok yang menjadi dasar 

gerak untuk digunakan sebagai langkah awal ekplorasi dalam 

mengembangkannya yang kemudian dikreasikan dengan bermain ruang, 

waktu, dan tenaga.  Kostum pada tarian ini sangat berpengaruh juga dalam 

bentuk penyajiannya.  

Berdasarkan penjelasan dari gerak Nyidok dan Ngedok yang memiliki 

pengertian lebih kepada gerak menghentak dan  mengibas, selain gerak kostum 

tari yang digunakan menjadi salah satu alasannya. Kostum yang dibuat untuk 

menutupi tubuh penari seperti di tangan, badan, dan  kaki, yang dibentuk 

dengan daun Gajeh dan kemudian dipasangkan ketubuh masing-masing penari 

sehingga disebut dengan rumbai. Kostum yang disebut rumbai inilah yang 

menjadi dayak tarik dari gerak Nyidok dan Ngedok, memberikan suatu efek 

kibasan dan suara yang dihasilkan. Dari penjelasan tersebut, inti pada karya 

tari ini yaitu mengeksplorasi gerak dan kostum, sehingga muncullah ide 

membuat judul Kibas Rumbai.  
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Kibas Rumbai merupakan judul dari karya tari ini. Kibas adalah 

gerakan yang dilakukan oleh penari dengan mengayun-ayunkan beberapa 

anggota tubuh seperti kepala, badan, tangan, dan kaki yang digerakan secara 

bergantian tetapi tidak dilakukan berurutan. Sedangkan Rumbai ialah kostum 

yang pada tarian aslinya terbuat dari daun pisang yang dipotong kurang lebih 

dua atau tiga jari tangan. Namun pada karya ini menggunakan daun Gajeh 

sebagai bahan kostum untuk dikembangkan. Daun tersebut memiliki tekstur 

yang ringan dan memiliki suara yang ketika digerakan para penari sesuai 

dengan apa yang diharapakan dalam karya ini. 

Karya tari yang telah disuguhkan kepada penonton ini mendapat 

perhatian yang luar biasa dalam penggarapan tarian Dayak. Karena seperti 

yang kita tahu setiap ada mahasiswa ketika menggarap tari yang bersumber 

dari suku Dayak, kembanyakan memiliki kesamaan antara karya satu dengan 

yang lainnya sehingga terkadang muncullah kemiripan pada karya tersebut. 

Namun pada karya Kibas Rumbai ini banyak mendapat pujian karena dalam 

penggarapannya tidak ada yang menyangka bisa berbeda dengan ciri khas 

yang sudah melekat tentang karya tari Dayak khususnya di ISI Yogyakarta. 

Respon penonton yang melihat karya Kibas Rumbai kebanyakan memberikan 

pendapat tentang penggarapan karya tari yang bisa unik dan menarik yang 

berebeda dari karya sebelumnya.  
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Karya Kibas Rumbai merupakan usaha bersama dari semua pendukung 

yang terlibat, dibalik kesuksesan yang besar pasti ada orang-orang yang sangat 

bekerja keras di belakang sana. Meskipun karya ini sudah diselesaikan 

tentunya masih memiliki banyak kekurangan dalam penyajian maupun 

penyampaiannya. Penata tidak menutup diri dengan adanya saran dan masukan 

yang sekiranya dapat membantu penata untuk memperbaiki diri dan 

menghasilkan karya yang lebih baik lagi. Dengan berangkat dari  latar 

belakang gerak Nyidok dan Ngedok, diharapakan karya ini dapat memberikan 

kesan dan pengalaman bagi yang ikut proses pada karya ini maupun orang 

tidak pernah tahu bagaimana proses dibalik karya Kibas Rumbai. Untuk itu  

saya sangat berharap saran dan kritikan dari kalian siapapun itu supaya 

semuanya dapat berjalan lancar sesuai rencana yang dinginkan pada karya 

Kibas Rumbai.  
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b. Sumber Lisan 

1. Gregorius Milang, 17 tahun, penari dan sekaligus suku Dayak Bahau. 

2. Yosintha Gering Lawing, 22 tahun, masyarakat. 

3. Octavia Idang, 20 tahun, masyarakat suku Dayak Bahau. 

 

c. Webtografi 

1. Wawancara Damianus Dawinglawing kepala adat suku Dayak Bahau.  

( Tari Hudoq Budaya Khas Suku Dayak Bahau di Perbatasan ). 

2. Tarian suku Dayak ( Hudoq bahau bateeq ) Laham Kab Mahulu. 

3. Tutorial pembuatan pakaian Hudoq ( dayak Bahau ).  

4.  https://www.youtube.com/watch?v=iE9Qlr9Wygc 

5.  https://www.youtube.com/watch?v=bRu5W8TR91g 

6.  https://www.youtube.com/watch?v=IPDpbpN6ZII 
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